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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Merencanakan dan mengatur keluarga adalah soalnkesiaan yang
sekarang ini sedang diusahakan pelaksanaannygeielrintah dan rakyat
Indonesia. Kalau pembangunan itu adalah pembanguomamusia, maka
kelahiran manusia itupun harus diatur. Pengaturararus diadakan, agar
supaya kenaikan produksi tidak dikalahkan oleh ikamakelahiran anak. Hal
yang ditakutkan itupun terjadi pada masa sekanaingimana kelahiran anak
mengalahkan kenaikan produksi terutama produksigga Di samping itu
pertumbuhan penduduk yang tidak disertai dengatumpéuhan yang cukup
dalam produksi nasional dapat juga menimbulkan dgabmasalah yang
berkaitaan dengan kurangnya fasilitas pendidikamrarkgnya penyediaan
makanan, pelayanan kesehatan, kesempatan kerji@inlaebagainya. Usaha
perencanaan keluarga harus dilakukan sedemikiara reggpaya tidak
bertentangan dengan hukum yang berjalan dinegeri juga tidak
bertentangan dengan ajaran agama yang merupakdresuasa susila dan
rasa peri kemanusiaan. Ini semua harus diatur péherintah dan harus
didukung pula oleh segenap rakyat.

Suksesnya suatu program dalam hal ini program kgduberencana,
tergantung dari aktif atau tidak aktifnya partispanasyarakat untuk
mensukseskan program tersebut. Sehingga dalami posigeran aktif
masyarakat sangat penting artinya bagi kelancamarkdberhasilan program
tersebut dan tercapainya tujuan secara mantagrdPnokeluarga Berencana
dicanangkan dalam rangka usaha pemerintah untukbaregun manusia
Indonesia yang berkualitas. Pada dasarnya pemterbekeinginan untuk
membuat perubahan dari suatu kondisi tertentu keldan lain yang lebih
bernilai. Agar proses perubahan itu dapat menjangkasaran-sasaran
perubahan keadaan yang lebih baik dan dapat dignnsébagai pengendali

masa depan, di dalam melaksanakan pembangunan eitiw ekal



memperhatikan segi manusianya. Karena dalam agiegr pembangunan itu
menyangkut makna bahwa manusia itu obyek pembangdaa sekaligus
subyek pembangunan. Sebagai subyek pembangunan simamarus

diperhitungkan, sebab dia punya nilai dan potemsigyluar biasa. Oleh
karena itu, di dalam pembangunan perlu sekali makgabyek tadi untuk
ikut berpartisipasi aktif dalam proses pembangusanara berkelanjutan
(Pasaribu dan Simanijntak, 1986: 62).

Kaitannya dengan peran serta masyarakat dalam gonogertentu,
peranan tokoh masyarakat baik formal maupun namdbrsangat penting
terutama dalam mempengaruhi, memberi contoh, damggeeakkan
keterlibatan seluruh warga masyarakat di lingkunganguna mendukung
keberhasilan program. Apalagi di masyarakat pedesparan tersebut
menjadi faktor determinan karena kedudukan parahtokasyarakat masih
sangat kuat pengaruhnya, bahkan sering menjadhtp&outan dalam segala
kegiatan hidup sehari-hari warga masyarakat. Psrsgprga masyarakat
terhadap program tertentu merupakan landasan ad@ar dutama bagi
timbulnya kesediaan untuk ikut terlibat dan berpeektif dalam setiap
kegiatan program tersebut. Makna positif atau negabagai hasil persepsi
seseorang terhadap program akan menjadi pendortag menghambat
baginya untuk berperan dalam kegiatannya.

Berbagai hal yang terjadi dan menjadi pengalamamg yleurang
menyenangkan sering mengakibatkan warga masyatakaing mampu
bersikap terbuka untuk secara jujur menyatakanepsrslan pandangannya
tentang suatu program yang diselenggarakan peralerii€arena sering
dilandasi oleh persepsi yang kurang positif makarkbatan yang ada sering
merupakan partisipasi semu. Keadaan yang demikiabila sering terjadi
maka akan berakibat kurang lancarnya kegiatan gedaagan rencana
sehingga menyulitkan usaha pencapaian tujuan progecara utuh dan
mantap (Sutopo, 1996: 132). Hambatan yang seringuiuketika psrtisipasi
masyarakat terhadap suatu program pemerintah kunakgimal bisa secara



internal, berupa hambatan sosio-kultural, darteekal, hambatan dari
birokrasi pemerintah (Miftah Thoha,tth: 11-17)

Hambatan internal, merupakan hambatan dari dalasyamakat itu
sendiri, yang merupakan keengganan sebagian ba@sga\mnasyarakatuntuk
terlibat langsung dalam suatu program kegiatan.iiladisebabkan karena
keadaan sosio-kultural mereka yang belum memungkinktuk secara aktif
menyuarakan keinginan mereka. Sementara merekha lelemilin diam.
Hambatan ini bukanlan merupakan hambatan yang bbb hamabatan ini
masih bisa diperbaiki dengan cara memberikan masuiarmasi-informasi
baru yang positif dan bersifat membangun. Merekashdikenalkan dengan
penemuan-penemuan dan perkembangan baru di dagnalydng nantinya
akan membuka cakrawala berpikir mereka. Akan tet@mdang-kadang
mereka masih memiliki kesadaran yang rendah kaestemya beberapa
keterbatasan. Misalnya: rendahnya pendidikan, temnga sosial-ekonomi,
kurangnya sarana dan prasaranan.

Sedangkan hambatan yang sifatnya eksternal adatah& selama ini
setiap ada program pemerintah biasanya sistemngdiriseyang lebih
menekankan perencanaan dari atas (top-down) atategt center-down,
yang kurang memperhatikan masyarakay arus bawalibatya, yang
dilakukan itu kadang-kadang menjadi tidak realidas mengalami stagnasi.
Akibatnya juga banyak program menghadapi kenddandaelaksanaannya
seperti kendala yang telah diuraikan di atas. $gfainpartisipasi warga
masyarakat sangat kurang.

Proses dan persepsi seseorang tidak mudah diursgiapa lengkap
dan rinsi, lebih-lebih apabila orang tersebut tith@ksikap terbuka. Banyak
hal yang merupakan pengalaman seseorang dapat mganplkei makna hasil
persepsi terhadap kegiatan hubungan antar manaisia enasyarakat. Selain
tergantung dari bentuk dan proses interaksinyasepsi seseorang sangat
tergantung pada banyak faktor yang membentuk pemgainya dalam
kehidupan masyarakat itu sendiri. Dalam kaitanrgragdn program Keluarga

Berencana sebagai usaha pemerintah mewujudkan rakalaadil dan



makmur, materiil, dan spirituil sesuai dengan tojpakok yang dirumuskan
dalam pembahasan dan batang tubuh UUD 45, makiasipast aktif warga
masyarakat juga akan sangat ditentukan oleh péngepserhadap program
Keluarga Berencana yang sangat dipengaruhi oledr la¢lakang sosial
ekonomi dan budayanya yang khusus.

Penelitian ini akan mengambil Desa Panggungharjcaiatan
Sewon Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakaelaagai wilayah
kajiannya. Sebagai satu wilayah yang dapat dikatal@erah perbatasan /
daerah sub-urban antara desa dengan kota, kar&yahvtersebut terletak di
Kabupaten Bantul paling Utara berbatasan dengaayahl kota paling
selatan. Jumlah orang yang masuk/migrasi di wilagaterlihat sangat tinggi
sehingga sangat berpengaruh terhadap jumlah pekd@dun hal tersebut
tentunya akan berdampak begi sektor kehidupan Hal. yang kadang-
kadang tidak terungkap adalah bagaimana kaitamaastanakin banyaknya
penduduk dengan persepsi dan partisipasi masyatakaadap program

Keluarga Berencana?

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan gambaran permasalahan pada latar bgleka@salah di atas,

maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitiaradalah sebagai

berikut.

1. Bagaimana perkembangan pelaksanaan kegiatan prodfafunarga
Berencana selama ini di desa?

2. Bagaimana persepsi warga masyarakat desa terhadgpamp Keluarga
Berencana?

3. Bagaimana bentuk-bentuk partisipasi masyarakat paoigram Keluarga
Berencana di desa selama ini?

4. Sejauh mana persepsi dan partisipasi masyarakat lmErkaitan dengan

kondisi sosial, ekonomi, dan budayanya?



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Davidoff, persepsi merupakan carasetpu proses yang
rumit dan aktif, karena tergantung pada sistemm#nsgan otak (Davidoof,
1988: 237). Bagi manusia, persepsi merupakan s«eafiatan yang pleksibel,
yang dapat menyesuaikan diri secara baik terhadegukan yang berubah-
ubah. Dalam kehidupan sehari-hari, tampak bahwasepsr manusia
mempunyai kemampuan menyesuaikan diri dengan beiadap lingkungan
dan budayanya. Dalam konteks ini, pengalaman-pamgal pada berbagai
kebudayaan yang berbeda dapat mempengaruhi bagaint@ormasi
penglihatan itu diproses. Pengalaman budaya berpesmagat penting dalam
proses kognitif, karena tangapan dan pikiran yarggupakan alat utama
dalam proses kognitif selalu bersumber darinya. gaan demikian
pengalaman seseorang yang merupakan akumulasihdaili berinteraksi
dengan lingkungan hidupnya setiap kali dalam makgds lokasi
geografisnya, latar belakang sosial-ekonomi-politk  keterlibatan
religiusnya, sangat menentukan persepsinya terhadagpu kegiatan dan
keadaan.

Karena kebudayaan dinyatakan sebagai segala sesymnhg
berhubungan erat dengan perilaku manusia dan k@, maka ia meliputi
berbagai hal dalam kehidupan manusia, yang diantaradalah agama,
pendidikan, struktur sosial ekonomi, pola kekelaargy kebiasaan mendidik
anak, dan sebagainya. Dengan demkian dapat dikatakAwa kondisi
kehidupan seseorang sehari-harinya sangat mempéangpersepsi pada
setiap peristiwa sosial, dimana dalam setiap kagiaosial tersebut selalu
melibatkan hubungan antar-subjek dan terbentukngienen Makna tersebut
akan menentukan kesanggupan seseorang untuk tedkipa berpartisipasi

pada kegiatan tertentu dalam masyarakatnya (Sut®86, 133).



Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi phatésikan
sebagai tanggapan atau penerimaan langsung daratgsesatau proses
seseorang mengetahui beberapa hal melalui paneaamg (Depdikbud,
1995:759). Persepsi selalu berkaitan dengan pangalaan tujuan seseorang
pada waktu terjadinya proses persepsi. la meruptkghkah laku selektif,
bertujuan, dan merupakan proses pencapaian makmana pengalaman
merupakan faktor penting yang menentukan hasil epsis (Sutopo,
1996:133). Tingkah laku selalu didasarkan pada maetagai hasil persepsi
terhadap kehidupan para pelakunya. Apa yang diEkuldan mengapa
seseorang melakukan berbagai hal, selalu didasakda batasan-batasan
menurut pendapatnya sendiri, dan dipengaruhi @tlr belakang budayanya
yang khusus (Spradly, 1980:137). Budaya yang berbetklatih orang secara
berbeda pula dalam menangkap makna suatu persgpsna kebudayaan
merupakan cara khusus yang membentuk pikiran dasepgan manusia.

Dari teori-teori di atas, dapat dikemukakan bahesgpsi merupakan
proses aktif, dimana masing-masing individu mengapg mengorganisasi,
dan juga berupaya untuk mengintepretasikan yangatinya secara selektif.
Oleh karena itu, persepsi merupakan dinamika yaergadi dalam diri
seseorang pada saat ia menerima stimulus dariuinggin dengan melibatkan
indra, emosional, serta aspek kepribadian lainBydam proses persepsi itu,
individu akan mengadakan penyeleksian, apakah ktsmindividu berguna
atau tidak baginya, serta menentukan apa yanghkarbauk dikerjakannnya.

Persepsi cenderung berkembang dan berubah, semt#ormag orang
yang bersangkutan untuk menentukan sikap, kareia& thanya terdiri dari
being cognition yang pasif dan reseptif, tetapi juga jalan yangenuyh
keyakinan. Sifat aktif menyebabkan seseorang mamgiihat realitas yang
terdalam dan tidak mudah terkelabuhi oleh penampa&alitas yang semu.
Persepsi yang tajam menyebabkan seseorang memakalitas diri dan
lingkungannya dalam suatu interaksi interrasioasliiengan totalitas dan
tidak mudah terjebak pada salah satu pandanganeyapgisme.



Dalam kajian ini, persepsi masyarakat terhadap rprmogKeluarga
Berencana, tidak hanya dilihat sebagai prosesripea&n stimulus dari luar
dirinya, tetapi juga sikap batin yang mengarahkesesrang mampu melihat
hakekat yang terdalam dari urgensi pelaksanaarrgroeluarga Berencana
yang diselenggarakan oleh pemerintah yang lebimdlana. Persepsi positif
masyarakat terhadap program Keluarga Berencana, sk@gat menentukan
kesanggupan mereka untuk terlibat dan berpartisipasara aktif dalam
pelaksanaan program Keluarga Berencana secara sherk#gungan.
Partisipasi itu sendiri, menurut Purwodarminto, lalkdasuatu kegiatan atau
turut berperan serta dalam suatu program kegigRammodarminto, 1984:
453). Partisipasi merupakan proses aktif yang memgjkikan seseorang turut
serta dalam suatu kegiatan yang disebabkan olebegmr yang positif.
Meskipun demikian, partisipasi juga sangat dipemgiaroleh kondisi
sosiologis-ekonomis-politis seseorang yang merupéktar belakang budaya
yang berbeda-beda. Oleh karena itu, partisipasiyanakat juga dapat
berbeda-beda bentuknya. Tetapi dalam penelitiaakian digambarkan secara
komprehensif tampilan persepsi dan partisipasi desyarakat dalam studi

kasus penelitian ini.



BAB Il
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Penelitian ini ditujukan untuk mengkaji secara seka pada:

1. Untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan prograsuatga
Berencana di desa selama ini.

2. Untuk mengungkap persepsi warga masyarakat debBadegy program
Keluarga Berencana.

3. Untuk mengetahui bentuk-bentuk partisipasi masgrpada program
Keluarga Berencana di desa selama ini.

4. Untuk mendapatkan gambaran sejauh mana persepsipadisipasi
masyarakat desa berkaitan dengan kondisi sosiabnoski, dan

budayanya.

B. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat:

1. Mendapatkan cara yang efektif guna mengkomunikasikaogram
Keluarga Berencana sehingga persepsi-persepsi raaygang negatif
terhadap suatu program pemerintah dapat diminimalka

2. Menemukan solusi yang tepat bagi masalah-masalad ryaincul dalam
menggerakkan partisipasi aktif dari warga masyaralalam program
Keluarga Berencana.

3. Memberi masukan penting untuk memperluas alam apikidalam
perencanaan sehingga dapat disusun rancanganakegetg lebih tepat
dan sesuai dengan latar belakang sosial, ekomamibudaya masyarakat

Sasaran program



BAB IV
METODE PENELITIAN

Metodologi merupakan konsep teoritik yang membahasgenai
berbagai metode atau ilmu metode-metode, yandkdipdalam penelitian.
Sedangkan metode merupakan bagian dari metodgtgg diinterpretasikan
sebagai teknik dan cara dalam penelitian, misatalkaik observasi, metode
pengumpulan sumber (heuristik), teknik wawancaralisis isi, dan lain
sebagainya. Berbagai hal yang berkaitan dengandalei penelitian yang

akan digunakan dalam penelitian ini dapat dijelagebagai berikut.

A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Pangguimh&ewon
Bantul, dan difokuskan pada persepsi dan partisipasyarakat terhadap
program Keluarga Berencana yang merupakan progeamemntah untuk

memberi pelayanan sosial terhadap masyarakat seearygeluruh.

B. Bidang Penelitian
Bidang masalah yang akan dikaji whalpenelitian ini adalah
masalah kependudukan yang berhubungan dengan perkembangan
kegiatan program KB di desa selama ini, persepsyarakat terhadap
program KB, bentuk-bentuk partisipasi masyarakdardakegiatan KB
selama ini, dan sejauh mana pesepsi berkaitanadelagar belakang

pendidikan yang dimilikinya.

C. Bentuk/Strategi Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang diajualamdpenelitian ini, yang
lebih mengutamakan pada masalah proses dan malsegpe maka jenis

penelitian dengan strateginya yang cocok dan aeledalah penelitian



kualitatif deskriptif. Dengan penelitian ini dihpk@an dapat mengungkap
berbagai informasi kualitatif dengan deskripsi-&sl yang teliti dan
penuh makna, yang juga tidak menolak informasi kteiri dalam bentuk
angka maupun jumlah. Pada tiap-tiap obyek akahatfilkecenderungan,
pola pikir, ketidakteraturan, serta tampilan péxladan integrasinya
sebagaimana dalam studi kasus genetik (Muhad@6:1243).

Strategi yang digunakan dalam penelitiamdalah studi kasugase
study). Karena permasalahan dan fokus penelitian sudahtdikan dalam
proposal sebelum terjun ke lapangan, maka jengtegfir penelitian ini
secara lebih spesifik dapat disebut sebagai stadiuk terpancang
(embedded case study research)(Yin, 1987: 136).

Dengan mengenal dan memahami karakter ipandtualtatif, dapat
mempermudah peneliti dalam mengambil arah dan jalog tepat dalam
mengumpulkan data, menganalisis maupun mengembangizoran
penelitian. Studi kasus didasarkan pada teknikdelang sama dalam
kelaziman yang berlaku pada strategi historissgrittetapi dengan
menambah dua sumber bukti yang signifikan yaitienlasi langsung dan
wawancara sistemik. Meskipun studi kasus dan Isskoitis terjadi
tumpang tindih, tetapi kekuatan yang unik dari stkdsus adalah
kemampuan untuk berkomunikasi dengan beragam sumber

Secara sistematis, penelitian kualitatif mempunyai karakteristik
pokok sebagai berikut: Pertama, riset kualitatdnmpunyai latar alami
karena yang merupakan alat penting adalah adanydesudata yang
langsung dari perisetnya, maksudnya data dikumputkai sumbernya
langsung, dan peneliti merupakan instrumennya; &edet kualitatif ini
bersifat deskriptif; ketiga periset kualitatif lebmemperhatikan proses dan
produk yang bermakna; keempat, periset kualitatiiderung menganalisa
datanya secara induktif, maksudnya data yang diklkap bukanlah
untuk mendukung atau menolak hipotesis, tetaprakstdisusun sebagai
kekhususan yang telah terkumpul dan dikelompokasab®a; kelima,

“makna’ merupakan soal esensial perhatian utamanya.



D. Sumber Data
Dalam penelitian kualitatif, penellterhadapan dengan data
yang bersifat khas, unik, idiocyncratic, dan mnaterpretable (Waluyo,

2000: 20). Data yang paling penting untuk dikumpnlkian dikaji dalam

penelitian ini adalah data kualitatif. Data kudiftadak bersifat nomotetik

(satu data satu makna) seperti dalam pendekatamtitaiid atau

positivisme. Untuk itu, data-data kualitatif perlditafsirkan agar

mendekati kebenaran yang diharapkan (Waluyo, 2P0p: Adapun jenis
sumber data yang digunakan dalam penelitian inipuitgl

1. Informan atau nara sumber yang terdiri dari palaksena program
KB di Desa Panggungharjo Sewon Bantul.

2. Tempat dan aktivitas program KB yang diselenggarakah BKKBN
di Desa Panggungharjo Sewon Bantul sebagaimanakstsials dalam
penelitian ini. Dalam hal ini dilakukan observasemgenai kegiatan
apa yang dilakukan masyarakat dalam pelaksanaangonoKB yang
merupakan program pemerintah dalam rangka memipep&kayanan
sosial pada masyarakat.

3. Teks yang berupa arsip dan dokumen resmi mengeogrgm KB,
jadwal kegiatan program, foto-foto situs studi kgsudan catatan-
catatan lain yang relevan. Dalam menafsirkan teksgybermacam-
ragam ini, diperlukan dekontekstualisasi (prosemipebasan dari
konteks). Teks bersifat otonom yang didasarkan tgashal, yaitu:
maksud penulis; situasi kultural dan kondisi soge@lgadaan teks; dan
untuk siapa teks itu ditulis. Seorang peneliti Bafmembaca dari
dalam” teks yang ditafsirkannya itu. Tetapi pemeitdak boleh luluh
ke dalam teks tersebut dan cara pemahamannyalialek lepas dari
kerangka kebudayaan dan sejarah dari teks itu.nidait distansi
asing dan aspek-aspek subjektif-objektif dari teks tersebut harus
disingkirkan (Waluyo, 2000: 26)



E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakaam penelitian ini
adalah sebagai berikut
1. Wawancara Mendalam (in-depth interviewing)

Wawancara jenis ini bersifat lentur darbtika, tidak terstruktur
ketat, tetapi dengan pertanyaan yang semakin tesfdan mengarah
pada kedalaman informasi. Dalam hal ini, peneldapat bertanya
kepada responden kunci tentang fakta-fakta suatstipea di samping
opini mereka mengenai peristiwva yang ada. Dalanbagzi situasi,
peneliti dapat meminta responden untuk mengetergap&ndapatnya
sendiri terhadap peristiwa tertentu dan dapat maemggan posisi
tersebut sebagai dasar penelitian selanjutnya 0©@86: 109).

Kelebihan mencari data dengan cara weara, dapat
diperoleh keterangan yang tidak dapat diperolelgaemmetode yang
tidak menggunakan hubungan yang bersifat pers@sghakin bagus
pengertian pewawancara dan semakin halus perasadam d
pengamatannya itu, semakin besar pulalah kemampaanontuk
memberikan dorongan kepada subjeknya. Lagi pulamake besar
kemampuan orang yang diwawancarai untuk menyatedsponsnya,
semakin besar proses intersimulasi itu. Tiap-tiggspons atau
tanggapan yang verbal dan reaksinya dinyatakan asekgta-kata
dapat memberikan banyak pikiran-pikiran yang b&uatu jawaban
bukanlah jawaban atas suatu pertanyaan saja, rkestaimerupakan
pendorong timbulnya keterangan lain yang pentinggerai peristiwa
atau objek penelitian. Semakin besar bantuan regmondalam
wawancara, maka semakin besar peranannya sebtayaiam. Dalam
hal ini, informan kunci seringkali sangat pentinggb keberhasilan
studi kasus. Mereka tidak hanya bisa memberi kegama tentang
sesuatu kepada peneliti, tetapi juga bisa membarans tentang



sumber-sumber bukti lain yang mendukung serta m&ian akses
terhadap sumber yang bersangkutan (Yin, 1996: 109).

Dengan demikian wawancara mendalam hanesnberikan
keleluasaan informan dalam memberikan penjelasaargeaman,
tidak merasa ditekan, maka perlu diciptakan suaSegieluargaan”.
Kelonggaran ini akan mengorek kejujuran informasiutama yang
berhubungan dengan sikap, pandangan, dan perasdarman
sehingga pencari data tidak merasa asing dan gau®leh karena
itu, maka masalah pelaksanaan wawancara perluhdfpibktu yang
tepat”, maksudnya para informan diwawancarai pa@d gang tidak
sibuk dan dalam kondisi yang “santai” sehingga regtgan yang
diberikan memang benar-benar adanya. Namun demikianeliti
perlu berhati-hati dari ketergantungan yang behn@iikepada seorang
informan, terutama karena kemungkinan adanya pehgawnbungan
antar pribadi. Suatu cara yang rasional untuk mesgaesalahan ini
adalah dengan mengandalkan sumber-sumber bukti Uaituk
mendukung keterangan-keterangan informan tersedrutnatenelusuri
bukti yang bertentangan sehati-hati mungkin.

2. Observas Langsung

Observasi langsung dapat dilakukatandabentuk observasi
partisipasi pasif terhadap berbagai kegiatan dasgsr yang terkait
dengan studi (Sutopo, 1996: 137). Observasi langsun akan
dilakukan dengan cara formal dan informal, untuknganati berbagai
kegiatan masyarakat dan bentuk-bentuk partisipasieka dalam
pelaksanaan program itu.

Observasi tersebut dapat terbentang mulai dari akagi
pengumpulan data yang formal hingga yang tidak #&brnBukti
observasi seringkali bermanfaat untuk memberikarfornmasi
tambahan tentang topik yang akan diteliti. Obsendspat menambah
dimensi-dimensi baru untuk pemahaman konteks nmmadgonomena

yang akan diteliti. Observasi tersebut bisa befg#tharga sehingga



peneliti bahkan bisa mengambil foto-foto pada s#wsli kasus untuk
menambah keabsahan penelitian (Dabbs, 1996:113).
3. Mencatat Dokumen (Content Analysis)

Teknik ini sering disebut sebagai analisis isi (eohanalysis)
yang cenderung mencatat apa yang tersirat dantgasgrat. Teknik
ini digunakan untuk mengumpulkan data yang bersumdbeari
dokumen dan arsip tentang pelaksanaan program K&mdatudi
kasus penelitian ini.

Dalam psikologi, analisis isi menemukan tiga ramglikasi
penting. Pertama adalah, analisis terhadap rekawshal guna
menemukan hal-hal yang bersifat motivasional, peike atau
karakteristik-karakteristik kepribadian. Aplikashii telah menjadi
tradisi tentang pemanfaatan dokumen-dokumen prilgath aplikasi
analisis terhadap struktur kognitif. Aplikasi kedadalah pemanfaatan
data kualitatif yang dikumpulkan dalam bentuk jaamb atas
pertanyaan terbuka (Krippendoff, 1991:11). Di sianalisis isi
memperoleh status teknis pelengkap yang memungkirgeneliti
memanfaatkan data yang hanya dapat dikumpulkanagecgra yang
tidak terlalu membatasi pokok bahasan dan mendajig kesahihan
temuan yang diperoleh dengan menggunakan berbekaiktyang
berbeda. Aspek ketiga menyangkut proses-proses rki&asi dimana
isi merupakan bagian intergralnya (Krippendoff, 199).

F. Teknik Cuplikan ( Sampling)

Setiap peneliti harus membuat keputusan tentanua sin berapa
jumlah orang yang akan diteliti. Dalam penelitiamaktatif, akan
tergantung dari penggunaan seleksi dan strategiiken. Dalam
penelitian kualitatif cenderung menggunakan tekwiglikan yang bersifat
selektif dengan pertimbangan konsep teoritis yanggurgikan,
keingintahuan pribadi peneliti, karakteristik enipiya, dan lain

sebagainya. Oleh karena itu teknik cuplikan yangna#tigunakan dalam



penelitian ini adalalf Purposive Sampling” (Sutopo, 1996 : 138), atau
lebih tepat disebut sebagai cuplikan dengaterion-based selection yang
tidak didapat ditemukan lebih dulu secara acak.l¢blog, 1999:165-166).
Dalam hal ini peneliti memilih informan yang diamgg “mengetahui
permasalahan yang dikaji” (dapat dipercaya infornyas.

Penelitian diawali dengan memilih informan, dalaal imi informan
yang paling mengetahui fokus penelitian, kemudi&erdbangkan sesuai
dengan kebutuhan untuk memperoleh data (Patton0Q:388 Teknik
cuplikan semacam ini lebih dikenal sebaddinternal Sampling”
(Moleong, 1999:90), maksudnya bahwa sampling tidiakaksudkan
untuk mewakili populasi tetapi mewakili informasaysehingga bila
diinginkan usaha untuk generalisasi, kecenderungamengarah pada
generalisasi teoritik (Sutopo, 1995:19). Interrainpling dapat memberi
peluang bahwa keputusan dapat diambil begitu pgemeémiliki suatu
gagasan umum yang timbul tentang apa yang sedamedpg@iri, dengan
informan mana, kapan melakukan observasi yang ,tejet berapa

dokumen, arsip, serta catatan-catatan lapanganperhgdikaji.

. Validitas Data

Untuk menjamin validitas data yang akan dikumpullgalam
penelitian ini, peneliti mengggunakan teknikformant review atau
umpan balik dari informan (Milles dan Hubberman92953). Selain itu
peneliti juga menggunakateknik triangulasi untuk lebih memvalidkan
data (Paton, 1980: 100). Teknik triangulasi yanguis gunakan dalam
penelitian ini adalah triangulasi sumber, triangulanetode, dan
triangulasi teori. Pertama, triangulasi sumber,nyakengumpulkan data
sejenis dari beberapa sumber data yang berbedamDiadl ini, untuk
memperoleh data tentang persepsi masyarakat tgrhpdaram KB,
dikumpulkan dari hasil wawancara dengan petugas BKKoelaksana
program, tokoh masyarakat dan warga masyarakatudsettiangulasi

metode, yakni mengumpulkan data yang sejenis dengamggunakan



teknik atau pengumpulan data yang berbeda. Dalamirhauntuk
memperoleh data, maka digunakan beberapa sumbdragdrwawancara
dan observasi. Ketiga, triangulasi teori untuk nietegretasikan data
yang sejenis. Data tentang persepsi misalnyalidiga beberapa teori
tentang persepsi, partisipasi, dan psikologis.

Tipe-tipe triangulasi yang berlainan tadi merupakaategi untuk
mengurangi bias sistematik di dalam data. Masingimga strategi
melibatkan pengecekan temuan-temuan terhadap stsubvdrer lain.
Dengan demikian triangulasi sebagai proses evaludapat menjaga
tuduhan bahwa temuan-temuan penelitian itu mendgumalat sederhana
baik masalah-masalah metode, maupun sumber dd&én e data dapat
dikembangkan dan disimpan agar sewaktu-waktu déifetisuri kembali
bila dikehendaki adanya verifikasi (Patton, 1982)33

. Teknik Analisis

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian adalah
analisisinteraktif (Miles dan Huberman, 1984). Dalam model analisiis i
tiga komponen analisisnya yaitu reduksi data, sajiata, dan penarikan
kesimpulan atau verivikasi, aktivitasnya dilakukdalam bentuk interaktif
dengan proses pengumpulan data sebagai suatu prasgsberlanjut,
berulang, dan terus-menerus hingga membentuk sebikals. Dalam
proses ini aktivitas peneliti bergerak di antaramkonen analisis dengan
pengumpulan data selama proses ini masih berlaggsBalanjutnya
peneliti hanya bergerak diantara tiga komponenisiadérsebut.

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilipemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, ralasfotmasi data
“kasar” yang muncul dari catatan tertulis di lapamgDengan demikian
reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yarenajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidaku pdan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupaggahkesimpulan

finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Secara esb@na dapat dijelaskan



dengan “reduksi data” dan perlu mengartikannya gab&uantifikasi.
Data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransésikan dalam aneka
macam cara: melalui seleksi yang ketat, melalui gkasan,
menggolongkannya dalam suatu pola yang lebih lwas skbagainya.
Sementara itu penyajian data merupakan alur perniamy kedua dari
kegiatan analisis interaktif. Suatu penyajian, mekan kumpulan
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan yalgmenarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Sedangkamtegganalisis ketiga
yang penting adalah menarik kesimpulan atau vesfikPaton, 1983:20).

Dengan demikian, model analisis interaktif ini dapgelaskan
sebagai berikut. Dalam pengumpulan data model peneliti selalu
membuat reduksi data dan sajian data samapai pammiskesimpulan.
Artinya data yang didapat di lapangan kemudian Igen@enyusun
pemahaman arti segala peristiwa yang disebut redidta dan diikuti
penyusunan data yang berupa ceritera secara sisterRa&duksi dan
sajian data ini disusun pada saat peneliti meniapatinit data yang
diperlukan dalam penelitian. Pengumpulan data kerggeneliti mulai
melakukan usaha menarik kesimpulan dengan menasgkifikasi
berdasarkan reduksi dan sajian data. Jika pernmasajang diteliti belum
terjawab dan atau belum lengkap, maka peneliti shamelengkapi
kekurangan tersebut di lapangan terlebih dahwdga@ skematis proses
analisis interaktif ini dapat digambarkan sebagaildoit.

_ Pengumpulan . Sajian Data
1= =P v

: Data

Reduksi Data Verifikasi/

| Penarikan
Kesimpulan

Gambar 1. Model Analisis Interaktifllds dan Hubberman



BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Umum

Desa Panggungharjo berada di bawah wilayah Kecanta¢avon
Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. Secara geogrBgsa Panggungharjo
memiliki wilayah perbatasan dengan Kodya Yogyakaghelah utara, Desa
Timbulharjo sebelah selatan, Desa Tirtonirmolo kdbebarat, dan Desa
Bangunharjo sebelah timur. Desa panggungharjo neniidas wilayah
560,9660 hektar, dengan ketinggian tanah dari pemaru laut 45 m,
banyaknya curah hujan 2.233 mm/th, suhu udara 2&adecelcius dengan
tofografi dataran rendah. Untuk jalan seluas 241088, sawah dan ladang
seluas 301.7860, pemukiman atau perumahan sel0&&1B89 ha, pemakaman
seluas 7.8500 ha, dan yang lainnya seluas 6.1409 ha

Aksesbilitas Desa Panggungharjo, menunjukkan bajlavwak dari
pusat kecamatan adalah 2 km, jarak dari ibu kataugaten adalah 8 km,
jarak dari ibukota provinsi adalah 7 km, dan jadaki ibu kota negara adalah
500 km. Keadaan penduduk menurut jenis kelaminaadalki-laki sebanyak
12.864 orang dan perempuan 12274 orang dengan hjukelpala keluarga
7885 orang. Dalam hal keagamaan, sebanyak 23.8&gdma Islam, 529
beragama Kristen, 564 Katolik, 43 Hindu, dan Bu@harang.

Jumlah penduduk Desa Panggungharjo menurut tinggadidikan
dengan lulusan pendidikan umum TK sebanyak 3.988gorSD 4.507 orang;
SMP 3.762 orang; SLTA 8.691 orang; Sarjana Muda afahg; dan Sarjana
S1-S3 1.061 orang. Sedangkan lulusan pendidikaaushiPondok Pesantren
234 orang; Madrasah 238 orang; Pendidikan keagar®2@rorang; SLB 5
orang; dan kursus 66 orang. Sedangkan jumlah pekduotenurut mata
pencaharian: PNS 601 orang; TNI 53 orang; Polroighg; karyawan swasta
6.961 orang. Sedangkan yang wiraswasta ada 57%;otani 769 orang;
buruh ada 6.635 orang; buruh tani 221 orang; peasil208 orang; jasa 101

orang; dan lain-lain ada 1.282 orang. Sedangkaandalal organisasi sosial



dan kemasyarakatan jenis organisasi sosial sep@&yasan dan lain
sebagainya ada 15 buah; organisasi kemasyarakd@anl& buah; tokoh
masyarakat san politik ada 290 orang dan orgarsagsi ada 2 buah.

Dalam hal sarana peribadatan, Panggungharjo mer2iikbuah
mesjid, 42 mushola dan 1 buah puskesmas dan 1gmuakegpembantu, 1 buah
RSU Swasta, 2 buah RS Bersalin, 1 poliklinik B&talayanan Masyarakat,
10 buah Sekolah Dasar, 1 buah SMP, 3 buah ponds&ngen, 2 buah
madrasah, dan 1 buah Universitas/Institut. Dalanoggam Keluarga
Berencana yang merupakan program nasional rincianlah akseptor
KELUARGA BERENCANA adalah sebagai berikut. PIL 38@&ng, IUD 400
orang, Suntik 1200 orang, Kondom 225 orang, MOW g&dang, MOP 50
orang, dan KELUARGA BERENCANA mandiri 665 orangenSentara
tenaga dokter ada 2 orang, tenaga perawat 4 odamngtenaga bidan orang,
serta dukun bayi ada 6 orang. Sedangkan doktetghrakia 8 orang, dokter
gigi ada 7 orang, dan dokter mata ada 1 orang.

Dalam sistem kepemerintahan, pola struktur penadrart Desa
Panggungharjo terdiri atas Kepala Desa dan BadamuRgawaratan Desa.
Dalam melaksanakan tugasnya, kepala desa dibagtiyperangkat desa yang
terdiri atas: Sekretaris Desa, Kepala Urusan, dgpala Dukuh. Jumlah seksi
ada 7 buah, Pokgiat pedukuhan ada 14 buah, juneiafupus LMPD ada 28
orang, jumlah RT ada 107 RT, dan pengurus RT a@ao6dng. Di samping
itu, desa juga memiliki Tim Penggerak PKK dimaonmlah pokja TP PKK
desa ada 4 buah, dan jumlah pengurus TP PKK adaraf®). Tugas Tim
Penggerak PKK adalah untuk membantu masyarakatmdatangka
meningkatkan keterampilan dan kesejahteraan andgdtmrga. Kaitannya
dengan penelitian ini, yakni pelaksanaan progratudatga Berencana, maka
peran besar Tim Penggerak PKK cukup besar dalamnteaiggerakkan
seluruh warga masyarakat untuk ikut berpartisipsstara aktif dalam
program Keluarga Berencana untuk kepentingan kgduanasing-masing

dalam rangka mewujudkan keluarga kecil yang bahaDemikian pula



dengan peran tokoh masyarakat dan tenaga medisatsémsgpengaruh

terhadap keberhasilan pelaksanaan program.

. Pembahasan dan Analisis

Sebagaimana telah diuraikan dalam deskripsi datamumengenai
kondisi geografi dan demografi penduduk Panggunghanaka masalah
perekonomian juga sangat dipengaruhi oleh kondissebut. Kebanyakan
masyarakat hidup dari lahan pertanian yakni pa€liai® itu juga ada yang
menanam tebu. Namun demikian, untuk mempertahak&hmupan sehari-
hari, maka mereka juga bekerja sambilan sepentiyadterajinan, berdagang,
menjadi buruh, dan pekerjaan-pekerjaan lain yaqgatdmenghasilkan uang.
Pola bertahan hidup mereka menunjukkan keanekasgpencerminan yang
menggambarkan karakteristik yang unik sebagai pduidyang mendiami
wilayah yang cukup menantang kehidupan. Apalagelaketterjadi gempa
bumi 27 mei 2006 lalu, kondisi dan struktur sosialsyarakat Panggungharjo
porakporanda, dan bahkan banyak yang meninggahd8oatu hal yang agak
unik adalah jumlah ibu hamil pasca gempa melorgalam tajam.

Dalam kegiatan Keluarga Berencana, banyak kompaoaten
elemen yang terlibat baik secara langsung maupdek tlangsung. Pada
dasarnya, masyarakat siap dalam melaksanakan prd¢gluarga Berencana
yang telah menjadi program pemerintah. Masyarakapdyan serta dalam
mengikuti kegiatan program Keluarga Berencana. Naghemikian, tingkat
keberhasilan program akan sangat tergantung paeec&paian tujuan oleh
realitas implementasi di lapangan. Sejauh mana rpeagn masyarakat
terhadap kegiatan program tersebut, akan sangahghpuhi oleh ketepatan
sasaran program Keluarga Berencana. Berdasarkagametan langsung,
maka tampaknya ketercapaian tujuan program tersehsih perlu dijadikan
perhatian mengingat masih lemahnya kontrol progeapadu ini.

Tonggak pertama yang penting dalam perkembangagrgmo
nasional KB di Indonesia adalah kepeloporan Perkilamp Keluarga

Berencana Indonesia (PKBI), yang mulai mengadakidivimasnya pada



tahun 1957. Pada kurun waktu 1950-an permasalalanmigsin sangat
sensitif. Sebagai contoh seorang dokter wanita yaegberikan penyuluhan
tentang KB melalui radio di Yogyakarta pada tah@B2L Masyarakat banyak
yang melakukan protes-protes melalui surat-suratipona majalah harian.
Dalam suatu pertemuan yang disponsori oleh suaganmasi wanita di
Yogyakarta, Oktober 1952, yang juga dihadiri olebdrapa tokoh agama,
diputuskan bahwa penggunaan kontrasepsi tidak diggettijui.

Terdapat beberapa peristiwva penting pada tahun.1P&da awal
tahun 1967, diselenggarakan simposium kontrase@armtiung yang dihadiri
oleh masyarakat luas dan media massa. Pada bulaafe1967 PKBI
mengadakan kongres pertama yang mempunyai dampak Rada bulan
April 1967 dilancarkan proyek pertama di Indonegikni proyek KB DKI
Jakarta Raya. Dari situlah kemudian program KB mdigosialisasikan
hingga terbentuklah apa yang disebut Lembaga KgduBerencana Nasional
(LKBN) pada tahun 1968, selanjutnya BKKBN pada tat@70.

BKKBN telah mengembangkan dengan baik suatu sistem
monitoring yang menghasilkaservice statistic. Berdasarkan data program
tersebut, dengan mudah dapat diikuti perkiraangg@aian prorgam dari bulan
ke bulan, pencapaian terhadap target, pencaparbadep pasangan usia
subur baik pada tingkat provinsi, maupun pada ahglasional. Juga terdapat
angka pencapaian berdasarkan jenis kontrasepsianmDglerkembangan
selanjutnya, program KB semakin mendapat tempaandamasyarakat,
meskipun pada awal perkembangannya menemui berbagangan dan
protes keras. Masyarakat semakin sadar akan pagéngB, tidak saja bagi
dirinya dan keluarganya, melainkan pula bagi madsar lingkungan
sosialnya maupun bangsa secara nasional.

Implementasi kegiatan program selama ini, tenturgayak sekali
faktor-faktor baik yang mendukung maupun yang mangbatnya. Tingkat
pendidikan tenaga ahli dan masyarakat itu serkitierlibatan penuh tokoh
masyarakat, LSM, Tim Penggerak PKK, kepala desa mlrangkat desa,

keterlibatan dasa wisma, serta komitmen pemerirkabupaten, sangat



berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan prograktor-faktor inilah yang
masih belum diperhatikan secara optimal, sehinggalementasi program
sesuai dengan harapan yang ingin dicapai. ProgrBnnmKmeskipun secara
relatif dapat dikatakan berhasil, namun hal iniusaterus dipantau dan
menjadi program pemerintah secara berkelanjutarar goertumbuhan
penduduk dapat sejalan dengan pertumbuhan sektoryda Karena jika
terjadi ledakan penduduk, maka akan menimbulkanalalasnasalah sosial
yang semakin kompleks.

Setelah melalui proses reduksi, sajian data, daifikesi, maka
dalam hal persepsi masyarakat, tenaga ahli kesghdi@n para tokoh
masyarakat terhadap pelaksanaan program Keluargaren@&ma
diinterpretasikan positif. Mereka menganggap pentidilaksanakannya
program tersebut, tidak hanya sekedar melaksanpkagram formal dan
rutinitas belaka, melainkan juga substansinya ylaesar bagi peningkatan
kualitas kehidupan manusia, terutama yang menyangksalah kesehatan,
kependudukan, dan masalah-masalah sosial lainnyaasek dalam hal
berkeluarga secara substantif. Dengan persepsi ypogtif, maka
partisipasinya dalam pelaksanaan kegiatan tergegatcukup tinggi. Namun
demikian, tampaknya yang masih perlu diluruskaniaddpaemahaman yang
masih terlalu sederhana tentang program tersebatanD pandangan
masyarakat, program Keluarga Berencana adalah grogutin dan pribadi
yang ditafsirkan tergantung keinginan personal.deagan ini masih terlalu
sempit karena sebenarnya Keluarga Berencana tidakya untuk
pelaksanaan program yang bersifat masalah prittadikeluarga, melainkan
juga sebagai upaya pemerintah dalam penangananlamasasial dan
kependudukan.

Adapun faktor-faktor yang mendorong masyarakat rdala
berpartisipasi dalam kegiatan program tersebutahdaklain hal tersebut
sudah menjadi tradisi dan bagian dari keyakinarekaeyang baru, kesehatan
ibu juga menjadi perhatian utama. Namun sebagayl@enbat pelaksanaan

program tersebut adalah masih rendahnya tingkatpaman masyarakat, di



samping itu juga para tenaga ahli kesehatan tidaklmerikan pelayanan yang
lebih responsif terhadap masyarakat. Hal ini juglals satunya diakibatkan
oleh masih rendahnya wawasan dan pendidikan pasgdeahli. Sedangkan
keterlibatan perangkat desa dalam pelakksanaamrgmnomni adalah dengan
memberikan fasilitas desa maupun dusun untuk pe@es penyuluhan, di
samping memberitahu ketika ada program KB yangrsitamasal. Meskipun
demikian, sebenarnya internalisasi terhadap progkdnini sudah mulai

nampak beberapa dasa warsa terakhir. Hal tersebotuhseiring dengan
masalah kebutuhan pribadi yang menghendaki kelugagg wajar, normal,

dan tercukupi kebutuhan baik materiil maupun immiate

Sedangkan keterlibatan tokoh masyarakat dalam seatalan
program tersebut adalah dengan memberikan ceraerahtah atau
penyuluhan terhadap masyarakat akan pentingnyargmodersebut bagi
kelangsungan kehidupan yang normal dan lebih ballasalah yang
menyangkut berbagai macam jenis KB dan tingkat é@kan merupakan
tanggungjawab pelaksana program KB di tingkat makyd, sementara para
tokoh masyarakat hanya menghimbau agar menggungkesm KB yang
cocok dengan masing-masing individu. Karena jigakdsakan menggunakan
suatu jenis KB, padahal tidak cocok dengan konmisuhnya, maka akan
dihadapkan pada masalah kesehatan. Dengan denk&tarlibatan tokoh
masyarakat meskipun tidak secara signifikan, narmereka merupakan
pendorong bagi proses internalisasi pelaksanaagrgaoKB secara sukarela
dan mandiri.

Kemudian dalam pandangan tenaga ahli kesehataragekmdi
dalamnya yang berperan dalam KB yakni BKKBN, maakar cenderung
menerima dengan baik terhadap program tersebutydvidsat siap dalam
merealisasikan program tersebut terutama mengerderikbatan Tim
Penggerak PKK yang aktif dalam mendukung kegiatasebut. Para tenaga
ahli juga menilai bahwa fasilitas masih perlu djkatkan, sehingga perlu
diupayakan secara berkelanjutan, dan memenuhi &gteicukupan alat KB

bagi masyarakat yang memerlukan. Para tenagaugialimelihat persepsi dan



keterlibatan masyarakat cukup baik, sehingga progrtersebut dapat
terlaksana dengan baik dan tepat sasaran. Masyarakaderung
menggunakan atau mengikuti program KB berdasarlesadaran pribadi,
dengan tingkat penyalahgunaan tidak begitu banyak.

Dalampada itu, hal lain yang masih berhubungan aerggiatan
ini, para tokoh masyarakat juga cenderung meliloaitip terhadap program
itu. Dengan demikian, mereka juga secara tidakslamng terlibat juga dalam
implementasi program. Dalam pada itu, para tokohsyawakat melihat
adanya karaktersistik ekonomi, pendidikan, budala) sosial masyarakat
sangat berpengaruh terhadap tingkat penerimaarrgonotersebut. Dengan
tingkat kompleksitas karakteristik masyarakat yamgsih sangat sederhana,
maka realitas implementasi pogram juga dilaksanakdam kerangka kerja
yang sederhana pula. Sangat jarang sekali dijummgelyarakat yang gagal
mengikuti KB karena alasan kekurangan ekonomi ik mampu membeli
alat KB, meskipun tidak dapat dikatakan tidak afllasan ekonomi yang
mendorong adalah dengan kalkulasi jumlah keluargagan kemampuan
ekonomi yang mendukungnya. Sehingga kepemilikiartahlkekayaan atau
ekonomi menunjang eksistensi keluarga. Dan tentjunydah keluarga kecil
dan secara ekonomi tercukupi, adalah cerminan kebigein keluarga kecil
bahagia atau KB Mandiri.

Di Desa Panggungharjo, pelaksanaan program Keludegancana
dilaksanakan secara personal maupun masal olelygseiesehatan bekerja
sama dengan BKKBN dan Tim Penggerak PKK. Sebagairtedah diuraikan
di muka, maka pelaksanaan program Keluarga Berancdn Desa
Panggungharjo juga dalam rangka untuk pembinaamatgd. Hal ini
diungkapkan oleh X1 dalam wawancara bahwa kegiditaksanakan secara
rutin masal atau perorangan. Begitu pula dengantpean X2 dan X3 yang
setiap mengikuti program Keluarga Berencana denganggunakan KB
Suntik tiap bulan. X2 juga mengungkapkan bahwa vsawamasyarakat
tentang program Keluarga Berencana masih sangethsath, sehingga perlu

adanya intensifitas pelaksanaan program sehinggastamsi yang



sesungguhnya dari program tersebut dapat tercdpaiuk itu, maka
diperlukan penyuluhan yang intens pula sehinggada@asan masyarakat akan
pentingnya program KB dapat terinternalisasi dengaaik. Dalam
kesempatan lain Z1 memandang bahwa program perauligiih diperluas
terhadap dampak sosial penyelenggaraan KB baik amghyt masalah
sosial, ekonomi, budaya, maupun masalah sosialylairBegitu pula dengan
Z2 juga memandang perlu hal tersebut.

Suksesnya suatu program dalam hal ini program KgduBerencana,
tergantung dari aktif atau tidak aktifnya partisipanasyarakat untuk
mensukseskan program tersebut. Sehingga dalami pgosiperan aktif
masyarakat sangat penting artinya bagi kelancaaarkdberhasilan program
tersebut dan tercapainya tujuan secara mantaggrdPnokeluarga Berencana
dicanangkan dalam rangka usaha pemerintah untukbargun manusia
Indonesia yang berkualitas, sesuai dengan pertuambytenduduk yang
mendukung program pembangunan. Menurut Z2, ledgearduduk tidak
saja akan menimbulkan masalah kemampuan sumber dusia,
melainkan pula masalah sosial lain yang kompleks.

Pada dasarnya pemerintah berkeinginan untuk mengarabahan
dari suatu kondisi tertentu ke keadaan lain yabghlbernilai. Agar proses
perubahan itu dapat menjangkau sasaran-sasarabhaparu keadaan yang
lebih baik dan dapat digunakan sebagai pengendatandepan, di dalam
melaksanakan pembangunan itu perlu sekali mempkahat segi
manusianya. Karena dalam arti proses, pembangtunanenyangkut makna
bahwa manusia itu obyek pembangunan dan sekaligny®k pembangunan.
Sebagai subyek pembangunan manusia harus dipeykatan sebab dia
punya nilai dan potensi yang luar biasa. Oleh Iaretn, di dalam
pembangunan bangsa perlu melibatkan secara intesmisifyek untuk ikut
berpartisipasi aktif dalam pembangunan (PasaribuSi@anjutak, 1986: 62).

Suatu hambatan yang sering muncul Kketika parssipssyarakat
terhadap suatu program pemerintah kurang maksimsal decara internal,

berupa hambatan sosio-kultural, dan eksternambatan dari birokrasi



pemerintah (Miftah Thoha,tth: 11-17). Hambatan rmé& merupakan
hambatan dari dalam masyarakat itu sendiri, yangupa&an keengganan
sebagian besar warga masyarakat untuk terlibatsiergg dalam suatu
program kegiatan. Hal ini disebabkan karena keadaaio-kultural mereka
yang belum memungkinkan untuk secara aktif menyaarakeinginan
mereka. Sementara mereka lebih memilih diam. Hasmbati bukanlan
merupakan hambatan yang fatal, sebab hamabatamagih bisa diperbaiki
dengan cara memberikan masukkan informasi-inforrbasii yang positif
dan bersifat membangun. Mereka harus dikenalkargaterpenemuan-
penemuan dan perkembangan baru di daerah lain, yangnya akan
membuka cakrawala berpikir mereka. Akan tetapi kgeeadang mereka
masih memiliki kesadaran yang rendah karena adaelyarapa keterbatasan.
Misalnya: rendahnya pendidikan, rendahnya sosiaheti, kurangnya
sarana dan prasarana, dan lain sebaginya.

Pengendalian pertumbuhan penduduk merupakan uesting dalam
pembangunan ekonomi. Program Keluarga Berencanbddinesia dapat
berhasil karena ditopang oleh kemajuan pendidi@mingkatan mobilitas
penduduk, bertambahnya angkatan kerja, dan lamn-l&etapi, masalah
internalisasi motivasi melaksanakan Keluarga Bmaea tampaknya masih
merupakan persoalan tersendiri. Masalah interrsalsativasi melaksanakan
Keluarga Berencana merupakan persoalan yang serBalhubungan
pendekatan selama ini adalslpply oriented di mana masyarakat didorong
menggunakan fasilitas kesehatan dengan cuma-calmadidukung oleh
sistem target maka ketergantungan adalah produksttategi itu sendiri.
(Masri Singarimbun, 1988: 15). Selama ini merekaagyanampu juga
mendapat subsidi dalam bentuk layanan yang cuma.cubharapkan
program Keluarga Berencana akan semakin melurus&ami dan kemudian
tertanam internalisasi motivasi implementasi Kejaa Berencana pada
masyarakat secara keseluruhan. Apabila situasilterdelah menjadi kondisi
naturalistik, maka tatanan sosial yang harmoni a&emujud.



Program Keluarga Berencana di Indonesia yang secasmi
diintegrasikan dalam program pembangunan sejakntdal¥0-an melalui
didirikannya BKKBN, secara umum dapat dikatakarhbeil. Kelancaran dari
program ditopang oleh perkembangan yang pesat daéEmajuan sosial
ekonomi, kemajuan pendidikan, bertambahnya mosilitaenduduk,
bertambahnya wanita dalam angkatan kerja, meningaatpendapatan
perkapita, dan lain-lain. Di samping itu, juga ga@og oleh stabilitas politik
dan komitmen pemerintah yang besar terhadap progmanMedia massa,
jaringan jalan, transportasi, jumlah fasilitas kedan, maju dengan pesat
(Geoffrey Mc Nicoll, 1983: 14).

Salah satu aset dari program pembangunan di Indorealah
struktur sosial tradisional yang masih tetap beamabi desa dan unit yang
lebih kecil dari desa. Unit tersebut adalah jugd administrasi pemerintah.
Berbagai instruksi yang datang dari pusat dapatcapg desa dalam waktu
yang relatif singkat dan menyusupi seluruh pelotoiah air. Program itu
kemudian diimplementasikan di tingkat desa dan wuslidak adanya
lembaga seperti itu untuk dijadikan ujung tombakrupakan penghalang
yang penting di berbagai negara seperti umpamanyadd, Nigeria, dan

l[ain-lain.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bagian penutup ini dapat disimpulkan temuawde pokok
sebagai berikut.

1. Bahwa selama ini program Keluarga Berencana di [Ressgungharjo
dilaksanakan dengan baik dan atau bahkan telah adierjadisi
masyarakat atau sudah terinternalisasi berdas&dsadaran masyarakat
bersangkutan akan pentingnya KB.

2. Terhadap program Keluarga Berencana, baik masyaratakoh
masyarakat, maupun para tenaga ahli kesehatarppernge adalah positif
sehingga dalam hal berpartisipasinya juga cukuggtin

3. Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat terhadap pmgrKeluarga
Berencana terbatas pada pengertian dan pemahamaekamientang
program Keluarga Berencana. Masyarakat yang paliagpartisipasi
adalah mereka yang usia produktif. Sedangkan peasis petugas
puskesmas adalah memberikan pelayanan terhaddqsamedan program.
Sementara tokoh masyarakat dan perangkat desa taerbgada
memberikan himbuan dan fasilitas desa untuk kegigtanyuluhan
Keluarga Berencana, baik yang dilakukan oleh BKKBpgtugas
kesehatan, maupun TP PKK oleh Dasa Wisma.

4. Kaitan antara persepsi dan partisipasi sangat i@nkalengan latar
belakang ekonomi, budaya, dan sosialnya. Karaktetghidupan yang
masih sangat sederhana, mengkondisikan perilakg gaderhana pula

dalam kehidupan sehari-hari.

B. Implikasi
Di dalam program keluarga berencana terdapat dgiati® pokok.
Pertama adalah menyadarkan masyarakat akan makmapelatingnya
memiliki keluarga kecil tapi bahagia. Hal ini padaumnya dilakukan oleh
BKKBN bekerja sama dengan unsur-unsur penerangam pmElayanan



kesehatan. Kedua adalah pelayanan kesehatan, nikanb&bat dengan
berbagai intervensi medik, agar reproduksi manusiadiatur, cukup dua
anak. Inilah tugas departemen kesehatan terhadagrapn KB baik
menyangkut aspek kependudukannya maupun kesehaté®eangkan Pusat
Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) dalam pelayarssidtan merupakan
pos terdepan. Tugasnya ada tiga yaitu: menjaditpuslayanan kesehatan
profesional; pusat pengembangan peranserta maayatalam keikutsertaan
membangun sendiri kesehatannya; dan pusat pembamgkesehatan di
wilayahnya.

Kita menyadari bahwa keberhasilan pelaksanaan gmogrogram
kesejahteraan keluarga sangat ditentukan oleh ad&aterpaduan antara
gerakan keswadayaan dan partisipasi masyarakatadehgnbingan dan
fasilitasi teknis dari berbagai instansi/lembag&édi, yang terwadahi dalam
dewan penyantun tim penggerak PKK. Informasi segarés besar tentang
posisi dan peranan gerakan PKK seperti itu, sesumg@ sudah dapat
menggambarkan betapa strategisnya fungsi TP PK&riaekader-kader PKK
yang tersebar diseluruh pelosok desa. TP PKK dajeajadi perekat antara
fungsi-fungsi kemasyarakatan dan fungsi-fungsi pertahan. TP PKK juga
dapat berperan sebagai unsur terdepan yang akaggaiang peran-serta
masyarakat.

Program-program pemerintah dan pemerintah daenadp lyarkaitan
langsung dengan peran-serta masyarakat, sewajareggperoleh dukungan
dari TP PKK. Terhadap hal ini, ada faktor kunci ragé&® PKK mampu
melakukan fungsinya secara optimal, antara laifdupga segenap jajaran TP
PKK mengetahui apa yang menjadi program-programepi@tah. Tetapi ini
bukan berarti, TP PKK hanya mengerjakan apa yangjade programnya
pemerintah saja, karena pada hakekatnya TP PKihémniliki 10 program
pokok PKK yang perlu dilaksanakan bersama, kemudaam pelaksanaan
10 program pokok itu, TP PKK perlu berkoordinasngien dinas/instansi

pemerintah maupun instansi lainnya.



. Saran-saran

. Perlunya penyuluhan oleh dinas kesehatan texrkaan yang sebenarnya
tentang program Keluarga Berencana, sehingga dakaksanaannya
dapat berjalan dengan baik, dan tidak disalahgunaka

. Terhadap pimpinan desa dan tokoh masyarakiat partisipasi yang lebih
aktif agar pelaksanaan program dapat berjalan dengak, baik
partisipasi dalam bentuk dukungan dana, maupunnddi@al yang
menyangkut fasilitas.

Pada seluruh warga masyarakat untuk memahamapd@entingnya arti
kemandirian dan kesehatan bagi kelangsungan kedmdaian hal tersebut
tidak saja menyangkut kesehatan dan perkembangesonad saja,

melainkan juga kesehatan seluruh masyarakat.
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RINGKASAN DAN SUMMARY
Oleh: Puji Lestari, Aman, dan Taat Wulandari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkemglba kegiatan
program Keluarga Berencana di desa selama iniagarkbentuk partisipasi
para warga masyarakat yang meliputi para tokoh arakgitnya (formal dan
non-formal), para kader dan peserta Keluarga Berem para suami
peserta, dan juga kaum mudanya; persepsi wargaanaksy desa yang
berupa pandangan dan sikap para tokoh masyarakdiagear dan peserta
Keluarga Berencana, para suami peserta, dan kaudanya terhadap
kegiatan program Keluarga Berencana dan manfaatngesanya selama
ini; dan keberkaitan antara persepsi dan partisipaggya masyarakat pada
kegiatan program Keluarga Berencana, dengan kosdssal ekonomi dan
budaya masyarakatnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaheftian
kualitatif deskriptif. Dengan penelitian ini dilzgakan dapat mengungkap
berbagai informasi kualitatif dengan deskripsi-&islyang teliti dan penuh
makna, yang juga tidak menolak informasi kuanfitdélam bentuk angka
maupun jumlah. Pada tiap-tiap obyek akan dilihatekelerungan, pola
pikir, ketidakteraturan, serta tampilan perilaku ndaintegrasinya
sebagaimana dalam studi kasus genetik. Strateqy dégunakan dalam
penelitian ini adalah studi kasysase study). Karena permasalahan dan
fokus penelitian sudah ditentukan dalam proposdlelsen terjun ke
lapangan, maka jenis strategi penelitian ini sedalah spesifik dapat
disebut sebagai studi kasus terpandanipedded case study research).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa selamprogram
Keluarga Berencana di Desa Panggungharjo dilaksana&cara rutin dan
atau bahkan telah menjadi tradisi masyarakat; dgeqngorogram Keluarga
Berencana, baik masyarakat, tokoh masyarakat, mappta tenaga ahli
kesehatan persepsinya adalah positif sehingga da#drberpartisipasinya
juga cukup tinggi; bentuk-bentuk partisipasi maalat terhadap program
Keluarga Berencana terbatas pada pengertian darahgenan mereka
tentang program Keluarga Berencana. Masyarakat yalig berpartisipasi
adalam mereka peserta KB. Sedangkan partisipagygepuskesmas adalah
memberikan pelayanan terhadap pelaksanaan progrddn tdfsebut.
Sementara tokoh masyarakat dan perangkat desaateeeda memberikan
himbauan dan fasilitas desa untuk kegiatan pelaanpenyuluhan
program Keluarga Berencana. Kaitan antara persigpspartisipasi sangat
berkaitan dengan latar belakang ekonomi, budayay dasialnya.
Karakteristik kehidupan yang masih sangat sederhamengkondisikan
perilaku yang sederhana pula dalam kehidupan skhsri



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami sampaikan kepada Tuhan Yang Maba E
yang telah memberikan rahmat-Nya sehingga kami tdaqyelesaikan
penelitian ini dengan tepat waktu. Penelitian imirjlodul persepsi dan
partisipasi masyarakat terhadap kegiatan prograrnuakga Berencana:
Penelitian di Desa Panggungharjo Kecamatan SewomuBaNamun
demikian, keberhasilan penelitian ini tidak terlemtari bantuan berbagai
pihak yang sangat besar kontribusinya bagi teraddssnya penelitian ini.
Oleh karena itu, dalam kesempatan ini kami meny#maparasa terima
kasih yang dalam kepada:

1. Ditjen Dikti yang telah memberi kesempatan kepadanik untuk
melaksanakan penelitian, terutama dalam penyediaaa penelitian.

2. Lembaga Penelitian Universitas Negeri Yogyakartagyguga telah
memberi kesempatan kepada kami melalui terseleksipsoposal
penelitian kami.

3. Dekan Fakultas llmu Sosial dan Ekonomi UNY vyang ajutglah
mendorong kami untuk ikut berpartisipasi dalam gemigangan profesi.

4. Teman sejawat yang ikut mendukung terselesaikamayeelitian ini
kami sampaikan terima kasih yang tulus.

Namun demikian, bukan berarti hasil penelitian tidak
terdapat kekurangan dan kelemahan, tetapi justmni kaerasa hasil
penelitian ini masih jauh dari sempurna. Oleh kareiu, dalam
kesempaatan ini kami mengharapkan kepada berbabak gerutama
pembaca untuk memberikan masukkan berupa sarakritiryang sifatnya
membangun bagi kebaikan penelitian ini. Akhirnyankamengucapkan
terimakasih yang sebesar-besarnya, semoga pemeétitidapat bermanfaat

terutama bagi kami, dan juga bagi pembaca, amin.

oQfyakarta, 2 November 2007

Tim Peneliti,



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL oot i
HALAMAN PENGESAHAN ...ttt i
RINGKASAN DAN SUMMARY ... esieemeiee e iii
KATA PENGANTAR oot eee e eaa s Y
DAFTAR IS] et e e enaees v
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt emmmntte e e e e e e e e e e vi
BAB . PENDAHULUAN ..ot 1
A. Latar Belakang Masalah .............ccooooi e, 1
B. Perumusan Masalah ..........cccccuvviiiiim s 4
BAB 1. TINJAUAN PUSTAKA ...t 5
BAB Ill. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN .....cccocuriiiiieniiiinen. 8
A. Tujuan Penelitian ..........ooooeiiiiiiiiiiimmm e 8
B. Manfaat Penelitian ............cccoooiiiiiiiiieeccieeee 8
BAB IV. METODE PENELITIAN ...ooiiiiiiiiiie e eeeeeee e 9
A. Lokasi Penelitian ...........cccoouuiiiieens e 9
B. Bidang Penelitian ...ttt 9
C. Bentuk/Strategi Penelitian ...........cccoeeeeiiiiiiiiiiiiiiiicceenn 9
D. SUMDEI DAta ....ccoooiiiiiiiii ittt 11
E. Teknik Pengumpulan Data ...................ummmmmmmeeeeeeeeeeeennnnn. 12
F. Teknik Cuplikan..............eeiiiiiiniiiceeee e 14
G. Validitas Data .........cuvvvveiiiiiiiiieeeieceeeeeiie e 15
H. Teknik ANAlISIS .......uveiiiiiiiiiiiiiiiiiees e 16
BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN .....cooiiiiiiiiiie e 18
A. Deskripsi Data Umum ........ccoooiiieiiiiiiiice s 18
B. Pembahasan dan AnaliSis ............cooovvicemmmeeeiiinnieee e, 20
BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN ..ottt 28
A. KeSIMpulan ... e e e e 28
B. Implikasi dan Saran ..........ccccciiiiiiiiiiiiiii e 30
DAFTAR PUSTAKA oottt e e ane 31

LAMPIRAN-LAMPIRAN ... 32



Lampiran 2: INSTRUMEN PENELITIAN
PEDOMAN OBSERVASI

Kondisi geografis Desa Panggungharjo

Jumlah penduduk Desa Panggungharjo

Kondisi ekonomi masyarakat Desa Panggungharjo
Jumlah Blok Keluarga Berencana

Kondisi sosiologis masyarakat Desa Panggungharjo
Tingkat pendidikan masyarakat Desa Panggungharjo
Penghasilan masyarakat

Jenis pekerjaan masyarakat
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Kondisi Puskesmas Desa Panggungharjo

10.Kondisi peralatan puskesman untuk pelayanan medis

11.Jumlah tenaga dan ahli kesehatan

12.Jumlah pos pelayanan kesehatan di Desa Panggumgharj

13.Jumlah Balita di Desa Panggungharjo

14.Jumlah Ibu menyusui

15.Jumlah masyarakat aktif mengikuti kegiatan progkatuarga Berencana
16.Kemampuan tenaga ahli dalam memberikan pelayanan
17.Kesiapan masyarakat dalam melaksanakan kegiaténanga Berencana
18.Peran serta masyarakat dalam mengikuti kegiatdnakga Berencana
19.Tingkat keberhasilan pelaksanaan program

20.Faktor pendukung kegiatan program

21.Faktor penghambat pelaksanaan program

22.Tingkat pendidikan tenaga ahli.

23.Keterlibatan tokoh masyarakat

24.Keterlibatan LSM

25.Keterlibatan penggerak PKK

26.Keterlibatan perangkat desa

27.Keterlibatan Dasa Wisma

28.Komitmen Pemkab terhadap kegiatan Keluarga Berenca



PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman Wawancara Dengan Masyarakat

1.

Bagaimana pandangan saudara tentang pelakganoggam

Keluarga Berencana.

. Bagaimana pandangan saudara tentang arti pgrtggam KB.

. Bagaimana partisipasi saudara dalam kegiatagrggroKeluarga

Berencana.

. Faktor apa yang mendorong saudara untuk ikpisipasi dalam

pelaksanaan kegiatan Keluarga Berencana.

. Faktor apa yang menghambat saudara dalam mérigigiatan program

Keluarga Berencana.

. Bagaimana pelayanan Puskesmas dalam melaksaoaicggam

Keluarga Berencana.

. Bagaimana keterlibatan perangkat desa dalarhgaglaan kegiatan

program Keluarga Berencana.

. Bagaimana keterlibatan tokoh masyarakat daldakg@naan program

Keluarga Berencana.

. Bagaimana kelengkapan pengobatan yang disedidédartenaga ahli atau

Petugas Keluarga Berencana.

. Sebenarnya apa yang saudara ketahui tentangargalBerencana.
10.

Apa manfaat yang saudara dapatkan dengan koéinmiogram Keluarga

Berencana

B. Wawancara Dengan Tenaga Ahli Kesehatan

1.

2.

3.

Bagaimana persepsi saudara tentang pelaksaagetan Program
Keluarga Berencana.

Bagaimana saudara melihat kesiapan masyarakejiknég kegiatan
Keluarga Berencana.

Bagaimana saudara melihat persepsi masyaraitahteprogram

Keluarga Berencana.



4. Bagaimana kelengkapan peralatan untuk pelaksgragram KB.

5. Bagaimana kesiapan dokter dan tenagaiatuk melaksanaan
Program Keluarga Berencana.

6. Bagaimana saudara melihat partisipasi masyadakain pelaksanaan
program Keluarga Berencana.

7. Bagaimana saudara melihat pandangan tokoh na&ksyderhadap
pelaksanaan program Keluarga Berencana.

8. Bagaimana saudara melihat partisipasi tokoh arakgt dalam
pelaksanaan program Keluarga Berencana.

9. Bagaimana peran serta pemerintah desa dalarksarkkan kegiatan
program Keluarga Berencana.

10. Bagaimana peran serta pemerintah desa dalagopt@nalkan fungsi

Puskesmas.

C. Wawancara Dengan Tokoh Masyarakat

1. Bagaimana persepsi saudara tentang programrgel&erencana

2. Bagaimana peran saudara dalam mendorong miayarduk
mengikuti kegiatan Keluarga Berencana.

3. Bagaimana gambaran keberhasilan pelaisgiragram selama ini.

4. Bagaimana saudara melihat kemampuan tenagdaathtiokter
dalam memberikan pelayanan terhadap masyarakat

5. Apakah faktor yang mendorong kesiapan atauldesiapan
masyarakat terhadap pelaksanaan kegiatangonageluarga Berencana.

6. Faktor-faktor apa yang menghambat partisipasiyarakat dalam
mengikuti kegiatan Keluarga Berencana.

7. Bagaimana saudara melihat partisipasi masyadakamn pelaksanaan
program Keluarga Berencana.

8. Bagaimana saudara melihat keterlibatan peramigisa dalam mendorong
Pelaksanaan program Keluarga Berencana.

10.Bagimana saudara melihat kelayakan pelaksanaangpndgeluarga

Berencana.



Instrumen 3:

PETUNJUK PENELITIAN
DATA PENDUKUNG YANG PERLU DITEMUKAN

Peta Geografis Desa Panggungharjo

Peta Ekonomi masyarakat Desa Panggungharjo

Peta sosiologis Desa Panggungharjo

Keagamaan di Desa Panggungharjo

Situs kegiatan Keluarga Berencana sekurang-kuyangindua situs.
Foto tenaga ahli dan dokter Puskesmas Giri Tirto

Foto informan baik masyarakat maupun tokoh masygarak

Foto Puskesmas Desa Panggungharjo
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Foto perlengkapan Puskesmas Desa Panggungharjo

10. Foto salah satu situs reforman sedang melaksanekaancara dengan
Informan.

11.Data tentang tingkat penghasilan masyarakat.

12. Struktur organisasi Puskesmas Desa Panggungharjo

Yogyakarta, 20 September 2006

Ketua Peneliti,

Puji Lestari, M.Hum.
NIP. 131 472 544
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PERSEPSI DAN PARTISIPASI MASYARAKAT TERHADAP KEGIAT AN
PROGRAM KELUARGA BERENCANA
(Studi Kasus Di Desa Panggungharjo Kecamatan Purwas Gunung Kidul)

BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pentingnya penelitian meraggrersepsi dan partisipasi masyarakat
Desa Panggungharjo Kecamatan Sewon Bantul terhieeigiptan
program Keluarga Berencana.

B. Perumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini abdal®agaimana perkembangan
pelaksanaan kegiatan program Keluarga Berencaamaeini di
desa; bagaimana persepsi warga masyarakat deadaprprogram
kegiatan Keluarga Berencana; bagaimana bentuksh@atrtisipasi
masyarakat pada program kegiatan Keluarga Berandamesa
selama ini; dan sejauh mana persepsi dan pariisipasyarakat

desa berkaitan dengan kondisi sosial, ekonomipddayanya.

BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Menurut Davidoff, persepsi merupakan cara kerja ptases yang
rumit dan aktif, karena tergantung pada sistemaénslan otak
(Davidoof, 1988: 237). Persepsi selalu berkaitanngde
pengalaman dan tujuan seseorang pada waktu temagiroses
persepsi. la merupakan tingkah laku selektif, pesiy dan
merupakan proses pencapaian makna, dimana pengalama
merupakan faktor penting yang menentukan hasilepsrgSutopo,
1996:133).

B. Persepsi positif masyarakat terhadap program KgduBerencana,
akan sangat menentukan kesanggupan mereka untidattetan
berpartisipasi secara aktif dalam pelaksanaan anogkeluarga
Berencana secara berkesinambungan. Partisipasi séndiri,

menurut Purwodarminto, adalah suatu kegiatan atau berperan



serta dalam suatu program kegiatan (Purwodarmiri84: 453).
Partisipasi merupakan proses aktif yang mengkdiatisseseorang
turut serta dalam suatu kegiatan yang disebabkah pérsepsi

yang positif.

BAB IIl. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
A. Tujuan Penelitian
Penelitian ini akan mengarahkajannya secara teliti pada:

1. Upaya mengetahui perkembangan kegiatan programakszu
Berencana di desa selama ini.

2. Berbagai bentuk partisipasi warga masyarakat yaaljpuati
para tokoh masyarakatnya, para kader dan pesediaarga
Berencana, para suami peserta, dan juga kaum mawdany

3. Persepsi warga masyarakat desa yang berupa panddaga
sikap para tokoh masyarakatnya, kader dan pedeetaarga
Berencana, para suami peserta, dan kaum mudartyadagr
kegiatan program Keluarga Berencana dan manfaatiya
desanya selama ini.

4. Keberkaitan antara persepsi dan partisipasi wargsyanakat
pada kegiatan program Keluarga Berencana, dengadisko

sosial ekonomi dan budaya masyarakatnya.

B. Manfaat Penelitian
1. Memecahkan berbagai masalah yang dihadapi teruiahaen
mengembangkan partisipasi aktif warga masyarak#nda
kegiatan Keluarga Berencana.
2. Memberi masukan penting untuk memperluas pandangan
dalam perencanaan sehingga dapat disusun ranchegatan
yang lebih tepat dan sesuai dengan latar belakasagls

ekonomi dan budaya masyarakat sasaran program.



3. Memberi masukan yang berguna bagi penyusunan gtrate
pengembangan partisipasi masyarakat yang lebiht teqogi

program pengembangan masyarakat pada umumnya.

BAB IV. METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Panggujgha
Kecamatan Sewon Bantul, dan difokuskan pada perskos
partisipasi masyarakat terhadap program KeluargarBana yang
merupakan program pemerintah untuk memberi pelayana
kesehatan reproduksi maupun sosial terhadap masyasacara

menyeluruh.

B. Bidang Penelitian
Bidang masalah yang akan dildglam penelitian ini adalah
masalahsosial yang berhubungan dengan perkembangan kegiatan
program di desa selama ini, persepsi masyarakeadap program
Keluarga Berencana, bentuk-bentuk partisipasi nrakgh dalam
kegiatan Keluarga Berencana selama ini, dan I[sejaana
pesepsi berkaitan dengan latar belakang pendidikang
dimilikinya.

C. Bentuk/Strategi Penelitian
Bentuk penelitian adalah kualitatif deskfipiengan strategi studi

kasus terpancan@mbedded case study research)
D. Sumber Data
Data yang digunakan adalah hasil wawancara, ohsiedan

referensi.

E. Teknik Pengumpulan Data



Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancar
mendalam (in-depth interviewing), observasi langsuan

mencatat dokumen (content analysis).

F. Teknik Cuplikan ( Sampling)
Teknik cuplikan menggunakan teknik purposive sangpldan

internal sampling.

G. Validitas Data
Validitas data menggunakan teknik triangulasi dapormant

review.

H. Teknik Analisis
Teknik analisis menggunakan model analisis intéraikang
berpola siklus terdiri dari reduksi data, sajiatagdaan verifikasi

atau penarikan kesimpulan.

BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Umum

Desa Panggungharjo merupakan salah satu desa diaWwil
Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul Daerah Istimewa
Yogyakarta. Memiliki karakteristik yang unik dibangkan
dengan desa-desa lainnya. Salah satu keunikanaj@hgohda saat
desa-desa lain kekurangan air, tetapi Panggungbarjgat kaya
akan sumber air. Begitu pula dalam kegiatan progkatuarga
Berencana, masyarakat Desa Panggungharjo memiitsepsi
yang positif, sehingga partisipasinya juga tingglach kegiatan

tersebut.

B. Pembahasan dan Analisis



Terkait pentingnya program Keluarga Berencana lagehatan
masyarakat, maka diperlukan keseriusan dalam ingieasi
program terutama oleh para petugas kesehatan,ggehitidak
salah sasaran. Masyarakat perlu diberikan pemahgaranpositif
tentang program pemerintah tersebut, sehingga meddpat

memahami dengan benar makna program tersebut.

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pada bagian penutup ini dapat disimpulkan temuamde pokok

sebagai berikut.

1.

2.

3.

4.

Bahwa selama ini program Keluarga Berencana di Besaygungharjo
dilaksanakan dengan baik dan atau bahkan telah adierjadisi
masyarakat atau sudah terinternalisasi berdas&dsadaran masyarakat
bersangkutan akan pentingnya KB.

Terhadap program Keluarga Berencana, baik masyaratakoh
masyarakat, maupun para tenaga ahli kesehatarppernge adalah positif
sehingga dalam hal berpartisipasinya juga cukuggtin

Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat terhadap progrKeluarga
Berencana terbatas pada pengertian dan pemahamiakamintang
program Keluarga Berencana. Masyarakat yang paliagpartisipasi
adalah mereka yang usia produktif. Sedangkan pasis petugas
puskesmas adalah memberikan pelayanan terhaddqsgmedan program.
Sementara tokoh masyarakat dan perangkat desa taterbgada
memberikan himbuan dan fasilitas desa untuk kegigtanyuluhan
Keluarga Berencana, baik yang dilakukan oleh BKKBpktugas
kesehatan, maupun TP PKK oleh Dasa Wisma.

Kaitan antara persepsi dan partisipasi sangat ibenkalengan latar
belakang ekonomi, budaya, dan sosialnya. Karakitekghidupan yang
masih sangat sederhana, mengkondisikan perilakg gaderhana pula
dalam kehidupan sehari-hari.



B. Implikasi

Di dalam program keluarga berencana terdapat dgiatie® pokok.
Pertama adalah menyadarkan masyarakat akan makmapelatingnya
memiliki keluarga kecil tapi bahagia. Hal ini padeumnya dilakukan oleh
BKKBN bekerja sama dengan unsur-unsur penerangam pmlayanan
kesehatan. Kedua adalah pelayanan kesehatan, nikambe&bat dengan
berbagai intervensi medik, agar reproduksi manisiadiatur, cukup dua
anak. Inilah tugas departemen kesehatan terhadagrapn KB baik
menyangkut aspek kependudukannya maupun kesehatéeyangkan Pusat
Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) dalam pelayarssmdtan merupakan
pos terdepan. Tugasnya ada tiga yaitu: menjaditpuslayanan kesehatan
profesional; pusat pengembangan peranserta maayatalam keikutsertaan
membangun sendiri kesehatannya; dan pusat pembamgkgsehatan di
wilayahnya.

Kita menyadari bahwa keberhasilan pelaksanaan gmogrogram
kesejahteraan keluarga sangat ditentukan oleh ad&aterpaduan antara
gerakan keswadayaan dan partisipasi masyarakatadehgnbingan dan
fasilitasi teknis dari berbagai instansi/lembag&ag, yang terwadahi dalam
dewan penyantun tim penggerak PKK. Informasi segarés besar tentang
posisi dan peranan gerakan PKK seperti itu, sesumg@ sudah dapat
menggambarkan betapa strategisnya fungsi TP PK&risekader-kader PKK
yang tersebar diseluruh pelosok desa. TP PKK daeajadi perekat antara
fungsi-fungsi kemasyarakatan dan fungsi-fungsi pertehan. TP PKK juga
dapat berperan sebagai unsur terdepan yang akaggaiang peran-serta
masyarakat.

Program-program pemerintah dan pemerintah daenad lyarkaitan
langsung dengan peran-serta masyarakat, sewajareggeroleh dukungan
dari TP PKK. Terhadap hal ini, ada faktor kunci ragé® PKK mampu
melakukan fungsinya secara optimal, antara lailupga segenap jajaran TP

PKK mengetahui apa yang menjadi program-programepi@tah. Tetapi ini



bukan berarti, TP PKK hanya mengerjakan apa yangjade programnya
pemerintah saja, karena pada hakekatnya TP PKihé&miliki 10 program
pokok PKK yang perlu dilaksanakan bersama, kemudaam pelaksanaan
10 program pokok itu, TP PKK perlu berkoordinasngien dinas/instansi

pemerintah maupun instansi lainnya.

C. Saran-saran

1. Perlunya penyuluhan oleh dinas kesehatan terkaan yang sebenarnya
tentang program Keluarga Berencana, sehingga dakdaksanaannya
dapat berjalan dengan baik, dan tidak disalahgumaka

2. Terhadap pimpinan desa dan tokoh masyarakiat partisipasi yang lebih
aktif agar pelaksanaan program dapat berjalan dengak, baik
partisipasi dalam bentuk dukungan dana, maupunndatal yang
menyangkut fasilitas.

3. Pada seluruh warga masyarakat untuk memahaagpd@entingnya arti
kemandirian dan kesehatan bagi kelangsungan kedmdaian hal tersebut
tidak saja menyangkut kesehatan dan perkembangesonad saja,
melainkan juga kesehatan seluruh masyarakat.
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